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4zedi.muttaqin@gmail.com ABSTRAK _ _Abstrak: Karakteristik usia siswa sekolah dasar 

adalah anak sudah mampu berpikir logis, dengan berbantuan benda-benda konkret.  

 

Dengan demikian, guru yang merupakan komponen penting dalam proses kegiatan 

belajar mengajar harus mampu mengembangkan kompetensi pedagogik, kepribadian, 

sosial dan professional untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Salah satunya 

melalui penerapan penggunaan media pada proses pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan agar guru mampu merancang, 

mendesain, dan mengembangkan media pembelajaran, khususnya media pembelajaran 

diorama.  

 

Media diorama tingkat konkretisitasnya lebih tinggi jika dibandingkan dengan media 

visual karena diorama merupakan media tiga dimensi yang dapat menggambarkan 

keadaan sebenarnya, sehingga dapat membantu siswa belajar memahami materi 

pelajaran dan hal ini sesuai dengan karakteristik usia siswa sekolah dasar. Kata Kunci: 

Diorama, Profesionalisme Guru.  

 

Abstract: The age characteristic of elementary school students is that the child can think 

logically, with the assisted concrete objects. Thus, teachers who are important 

components in the process of learning to teach must be able to develop pedagogic 

competence, personality, social and professional to improve the quality of learning. One 

of them through the application of media use in the learning process will be 

implemented.  

 

This dedication activity aims to help teachers to design, design and develop learning 

media, especially diorama learning media. Diorama media is higher in its concreticient 

compared to visual media because dioramas are three-dimensional media that can 

depict the real state, so it can help students learn to understand the subject matter and 

this is under the age characteristics of the elementary school students. Keywords: 

Diorama, Professionalism Teacher.  
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PENDAHULUAN Sekolah dasar (SD) merupakan jenis pendidikan formal paling dasar 

dalam sistem pendidikan di Indonesia. Anak dapat masuk SD apabila usianya telah 7 

tahun, sehingga ia akan lulus ketika berumur 12 tahun.  

 

Dengan demikian, usia siswa SD berkisar antara 7 sampai dengan 12 tahun. Secara 

psikologis, periode ini dikatakan oleh Jean Piaget sebagai Operasional Konkret 

(Santrock, 2002). Siswa pada fase ini berpikir atas dasar pengalaman 

konkret/nyata(Juniasih, Jampel, & Setuti, 2013), (Olson, 2015).  

 

Ciri pokok perkembangan pada tahap ini adalah siswa sudah mulai menggunakan 

aturan-aturan yang jelas dan logis, dan ditandai adanya reversible dan kekekalan. Siswa 

telah memiliki kecakapan berpikir logis, akan tetapi hanya dengan benda-benda yang 

bersifat konkret (Budiningsih, 2005). Senada dengan pendapat tersebut Jarvis 

mengemukakan bahwa pada tahap operasional konkret, siswa sudah cukup matang 

untuk menggunakan pemikiran logika atau operasi, tetapi hanya untuk objek fisik yang 

ada saat ini (Jarvis, 2011).  

 

Namun, pada tahapan operasional kongkret jika tanpa objek fisik di hadapan siswa, 

siswa masih mengalami kesulitan besar dalam menyelesaikan tugas-tugas logika. 

Dengan demikian, karakteristik siswa yang berada pada tahap operasional konkret 

adalah siswa sudah mampu mengembangkan pemikiran logis namun dengan bantuan 

benda-benda konkret.  

 

Guru yang merupakan komponen penting dalam proses kegiatan belajar mengajar 

harus mampu mengembangkan kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan 

profesional untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Sumiarsi, 2015), (Kristiawan & 

Rahmat, 2018). Salah satunya melalui penerapan penggunaan media pada proses 

pembelajaran yang ingin dilaksanakan.  

 

Penggunaan media pada usia siswa SD sangatlah penting, karena siswa SD berada pada 

tahap operasional konkret. Selain itu, Hartono menyebutkan bahwa guru perlu 

menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan dalam proses belajar 

mengajar melalui penggunaan media, sehingga siswa lebih tertarik dalam kegiatan 

pembelajaran (Hartono, 2013).  

 

Salah satu media yang dapat memberikan pengalaman belajar langsung dan bersifat 

konkret kepada siswa SD adalah media diorama. Media diorama merupakan media tiga 

dimensi. Kebanyakan media tiga dimensi merupakan tiruan dari objek yang 

sesungguhnya atau miniatur objek sehingga dapat mewakili objek asli yang sulit 

disajikan dalam kelas (Daryanto, 2010).  



 

Pengertian lainnya, media diorama adalah sebuah pemandangan tiga dimensi mini yang 

bertujuan untuk menggambarkan pemandangan sebenarnya (Sudjana & Rivai, 2011). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media diorama merupakan pemandangan 

tiga dimensi yang dibuat untuk memperagakan kejadian atau menggambarkan 

pemandangan/suasanasesungguhnya sehingga dapat membantu siswa belajar lebih 

memahami materi pelajaran. Proses pembuatan media diorama tergolong tidak terlalu 

sulit dan murah (Lestari, 2016).  

 

Adapun alat dan bahan yang digunakan tergantung dari tema yang akan 

dikembangkan, dan hampir secara keseluruhan dapat diperoleh dengan mudah 

dilingkungan sekitar. Pemanfaatan media diorama tidak hanya diperuntukan pada 

materi yang berkaitan dengan IPA maupun IPS. Hasil penelitian Ismilasari & Hendratno 

membuktikan penggunaan media diorama dapat meningkatkan keterampilan menulis 

karangan narasi siswa kelas IV SD (Ismilasari, 2013).  

 

Sehingga berdasarkan paparan diatas, tim PKM merasa perlu mengadakan kegiatan 

pelatihan pembuatan media diorama untuk membantu guru dalam mengoptimalkan 

proses pembelajaran secara langsung/konkret pada materi tematik di SD dengan 

memanfaatkan alat dan bahan yang dapat diperoleh dilingkungan sekitar. Pemanfaatan 

alat dan bahan disekitar lingkungan, khususnya barang-barang bekas yang masih dapat 

digunakan kembali dapat membantu mengurangi masalah sampah dilingkungan 

(Haifaturrahmah & Nizaar, 2017). METODEPELAKSANAAN Pelatihan pembuatan media 

diorama ini dilaksanakan di SD Negeri 26 Ampenan.  

 

Metode pelaksanaan program pengabdian ini terbagi menjadi enam tahapan, yaitu; 

ceramah dan tanya jawab, workshop, demonstrasi, latihan, peer-teaching, dan evaluasi. 

Berikut pemaparan keenam tahapan dalam pelatihan ini. Ceramah dan tanya jawab, 

yaitu penyampaian materi serta tanya jawab tentang teori perkembangan kognitif Jean 

Piaget, dan materi media diorama, sehingga dapat membantu siswa dalam 

mengkonkretkan konsep yang abstrak. Workshop, yaitu untuk membahas 

pengembangan desain dan pemanfaatan bahan dalam membuat media diorama.  

 

Demonstrasi, yaitu untuk memperagakan tahap-tahap pembuatan media diorama. 

Pelatihan berupa pemberian tugas latihan secara berkelompok untuk membuat satu 

unit media diorama. Peer-teaching, yaitu penerapan media diorama dalam 

pembelajaran. Diskusi, yaitu melakukan evaluasi dan untuk memperoleh feedback 

terkait proses maupun hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN Peserta pelatihan program PKM ini merupakan seluruh 



dewan guru yang bertugas di SD Negeri 26 Ampenan yang berjumlah 14 orang guru, 

yang terdiri dari 12 orang guru kelas, dan dua orang guru agama. Adapun pemaparan 

kegiatan PKM ini adalah sebagai berikut. Ceramah dan Tanya Jawab Kegiatan pertama 

program PKM ini adalah ceramah dan tanya jawab.  

 

Materi pelatihan ini disampaikan oleh tim PKM LPPM Universitas Muhammadiyah 

Mataram. Waktu pemaparan materi selama 45 menit yang dirangkai dengan sesi tanya 

jawab. Berikut dokumentasi pemaparan materi pelatihan oleh tim PKM. / _ _Gambar 1. 

Pemaparan Materi Pelatihan. _ _Gambar 1 menunjukkan pemateri sedang 

menyampaikan materi yang berkaitan dengan (1) perkembangan kognitif siswa SD 

berdasarkan teori Jean Piaget; dan (2) materi media diorama. Setelah menyampaikan 

materi selama 45 menit, kegiatan ini dilanjutkan dengan brainstorming.  

 

Pada kegiatan brainstorming ini, peserta memperlihatkan antusiasme yang sangat 

tinggi. Tercatat ada 11 pertenyaan yang diajukan para peserta kepada pemateri, 

sehingga waktu brainstorming yang semula 45 menit bertambah menjadi 1 jam 20 

menit. Hal ini disebabkan karena beberapa guru kelas bukan lulusan S1 PGSD, namun 

lulusan S1 Kependidikan non PGSD, sehingga para peserta berusaha mengeksplorasi 

secara mendalam cara belajar siswa SD yang masih berada pada tahap operasional 

konkret.  

 

Workshop Tahap kedua dari kegiatan PKM ini adalah Workshop, yaitu pembahasan 

pengembangan desain dan pemanfaatan bahan dalam membuat media diorama. Pada 

tahap ini pemateri menjelaskan alat dan bahan serta kegunaannya dalam 

pengembangan media diorama. Adapun alat dan bahan yang digunakan tergantung 

dari tema yang akan dikembangkan, dan hampir secara keseluruhan dapat diperoleh 

dengan mudah dilingkungan sekitar.  

 

Misalnya, untuk kelas VI tema “angkasa luar”, alat dan bahannya adalah: (1) cat hitam 

untuk mewarnai background angkasa luar, (2) stereopome, untuk membuat miniatur 

planet, (3) kardus bekas, sebagai panggung, (4) cat warna putih, untuk membuat 

miniatur bintang, dan (5) mainan objek matahari. Sedangkan bahan penunjangnya 

adalah, lem, gunting, dan cutter.  

 

Demonstrasi Setelah memaparkan alat dan bahan yang digunakan untuk membuat 

media diorama, selanjutnya dijelaskan dan didemonstrasikan prosedur 

pengembangannya. Pada tahap ini, pemateri menunjukkan cara pembuatan media 

diorama untuk kelas V dengan tema “siklus air.” Demonstrasi dilakukan dengan 

pemutaran video cara pembuatan diorama siklus air yang sebelumnya direkam di 

rumah.  



 

Demonstrasi hanya dilakukan dengan menunjukkan produk hasil pengembangan. 

Berikut gambar demonstrasi produk media diorama “siklus air”. / _ _Gambar 2. 

Demonstrasi Produk _ _ Gambar 2.menunjukkan pemateri sedang menjelaskan produk 

media diorama “siklus air” yang telah dipersiapkan. Materi yang dijelaskan berupa cara 

pengembangannya.  

 

Pelatihan Pemberian tugas latihan terhadap peserta dilakukan secara berkelompok 

sesuai dengan kelas dan matapelajaran yang diajarkan sehingga terbentuk 7 kelompok 

yang terdiri dari 6 tematik dan 1 pendidikan agama. Tiap-tiap kelompok terdiri dari 2 

orang anggota. Tema media diorama yang dikembangkan ditentukan oleh tim PKM, 

yaitu (1) kelas I dengan tema “keluargaku”, (2) kelas II dengan tema “hewan peliharaan”, 

(3) kelas III dengan tema “cuaca”, (4) kelas IV dengan tema “kegiatan ekonomi, yaitu 

peternakan”, (5) kelas V dengan tema “siklus air”, (6) kelas VI dengan tema “angkasa 

luar”, dan (7) pendidikan agama islam dengan tema” khalifah Abu Bakar Ra”.  

 

Setelah kelompok terbentuk, masing-masing peserta duduk bersama anggota 

kelompoknya, kemudian Tim PKM yang dalam hal ini dibantu oleh dua orang 

mahasiswa membagikan alat dan bahan serta buku panduan pengambangan media 

diorama. Selama proses pengembangan produk, para peserta terus dipantau dan 

diberikan bantuan oleh Tim PKM apabila mengalami kesulitan.  

 

Berikut gambar ketika peserta pelatihan sedang mengembangkan produk diorama. / _/ 

_ _Gambar 3. Proses Pembuatan Produk Gambar 3 menunjukkan bahwa para peserta 

sangat serius dalam mengembangkan media diorama bersama anggota kelompoknya. 

Selain itu, Tim PKM, yaitu dua orang mahasiswa terlihat membantu peserta yang 

mengalami kesulitan dalam pengembangan media. / _/ _ _Gambar 4.  

 

Produk hasil Pelatihan Gambar 4 menunjukkan hasil karya peserta pelatihan. Kedua 

gambar tersebut merupakan hasil karya peserta untuk tema kelas IV tentang “kegiatan 

ekonomi”, dan tema kelas VI tentang “angkasa luar”. Peer--Teaching Tahapan kelima 

kegiatan ini adalah peer-teaching dalam menggunakan media diorama. Kegiatan 

pembelajaran.peer-teaching ini hanya dilakukan oleh satu kelompok, yaitu kelompok 

kelas VI. Kegiatan peer-teaching hanya berlangsung selama 15 menit, yang dilanjutkan 

dengan brainstorming.  

 

Temuan pada kegiatan ini adalah, efektifnya media diorama apabila diterapkan dalam 

kegiatan pembelajaran dengan metode saintifik, hal ini senada dengan hasil penelitian 

Weranti bahwa penggunaan media diorama memberikan pengaruh terhadap hasil 

belajar siswa kelas III SD (Weranti, 2017). Begitu pula hasil penelitian Nadhliroh & Fitria 



yang membuat pengembangan media diorama berbasis audiovisual, menunjukkan 

peningkatan pada hasil belajar siswa kelas V SD (Nadhliroh, 2018).  

 

Feedback Umpan balik peserta terhadap kegiatan PKM ini sangat positif, hal ini 

dibuktikan dengan kesan-kesan yang diajukan oleh peserta agar kegiatan semacam ini 

terus dilaksanakan oleh LPPM Universitas Muhammadiyah Mataram. SIMPULAN DAN 

SARAN Simpulan yang didapatkan dari kegiatan ini adalah bahwa program pengabdian 

dapat terealisasi sesuai dengan perencanaan.  

 

Hal ini dapat dilihat dari kehadiran mitra yang sesuai dengan jadwal, antusiasme yang 

diperlihatkan mitra selama mengikuti kegiatan. Bekal yang diberikan merupakan transfer 

IPTEK, pelatihan mengembangkan media diorama dapat diaplikasikan oleh mitra dalam 

pembelajaran di kelasnya. Sedangkan saran yang dapat diberikan adalah agar adanya 

program serupa berupa pelatihan pengembangan media pembelajaran oleh guru agar 

dapat menyesuaikan gaya mengajarnya dengan karakteristik siswa SD. UCAPAN TERIMA 

KASIH Tim penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah 

berkontribusi dalam kegiatan ini, antara lain.  
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